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ABSTRAK 

 

Tri Aprilina, NIM. 5219058. 2021. Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana 

IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. (2) Dr. Muhamad 

Jaeni, M.Pd., M.Ag. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama Islam 

  

SMPN 1 Karanganyar adalah sekolah yang terletak di daerah pedesaan 

dengan jaringan internet yang cenderung tidak lancar, sedangkan dalam 

pembelajaran daring membutuhkan jaringan internet yang lancar. Dalam 

pelaksanaan pembelaran daring tentu membutuhkan strategi pembelajaran yang 

berbeda, tidak sama dengan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring ini 

juga tentu akan berdampak bagi guru, siswa dan juga pada hasil pembelajaranya. 

Rumusan masalah penelitian ini yaiu: Bagaimana implentasi pembelajaran 

daring yang diterapkan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 

Karanganyar?. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring 

di SMPN 1 Karanganyar. Apa dampak dari pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar?. Dengan tujuan 

penelitian: Untuk menganalisis implementasi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar kabupaten 

Pekalongan. Untuk menganalisis dampak dari sistem pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar kabupaten 

Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya 

adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, dipaparkan dengan 

teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama dan pasca 

pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian ini diantaranya: Pada tahap persiapan, guru membuat 

palikasi pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran daring dan membuat 

bahan pembelajaran daring. Pelaksanaan Pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi pembelajaran. Pada tahap evaluasi pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi Google Formulir. Faktor pendukung berupa bantuan kuota, sarana 

komputer serta dampingan dari guru dan orang tua. Faktor penghambat berupa 

kurang lancarnya jaringan internet, hambatan ekonomi dan rasa kejenuhan siswa. 

Dampak positif pembelajaran daring diantaranya siswa menjadi lebih mandiri, 

kreatif dan inovatif, mengembangkan pola pikir siswa dan memupuk sikap 

tanggung jawab pada siswa. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan guru 

khususnya pada bidang tekhnologi. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih kreatif 

dan inovatif. Dampak negatif pembelajaran daring diantaranya siswa kesulitan 

dalam memahami materi, siswa cepat merasa bosan, dan waktu belajar siswa lebih 

sedikit. Lebih menguras waktu, tenaga, dan pikiran guru. Pada tahap evaluasi nilai 

hasilnya kurang efektif karena guru tidak bisa memantau siswa secara langsung. 
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ABSTRACT 

 

Tri Aprilina, NIM. 5219058. 2021. Implementation of Online Learning in Islamic 

Religious Education Subjects at SMPN 1 Karanganyar, Pekalongan Regency. 

Master's Thesis on Islamic Religious Education, Postgraduate Program IAIN 

Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. (2) Dr. Muhamad Jaeni, 

M.Pd., M.Ag. 

 

Keywords: Implementation, Online Learning, Islamic Religious Education 

 

SMPN 1 Karanganyar is a school located in a rural area with an internet network 

that tends to be not smooth, while online learning requires a smooth internet 

network. In the implementation of online learning, it certainly requires a different 

learning strategy, not the same as face to face learning. This online learning will 

also certainly have an impact on teachers, students and also on learning outcomes. 

The formulation of the research problem is: How is the implementation of online 

learning applied to Islamic religious education subjects at SMPN 1 Karanganyar?. 

What are the supporting and inhibiting factors for online learning at SMPN 1 

Karanganyar. What is the impact of online learning on Islamic religious education 

subjects at SMPN 1 Karanganyar?. With the aim of the study: To analyze the 

implementation of online learning in Islamic religious education subjects at 

SMPN 1 Karanganyar, Pekalongan district. To analyze the impact of the online 

learning system on Islamic religious education subjects at SMPN 1 Karanganyar, 

Pekalongan district. 

This study uses a qualitative approach. The type of research is field research (field 

research). The data collection technique uses observation, interview, and 

documentation techniques, presented with descriptive analysis techniques, so the 

analysis takes place during and after data collection, which is presented in 

narrative form. 

The results of this study include: In the preparation stage, the teacher makes 

learning applications, plans for implementing online learning and makes online 

learning materials. Implementation of online learning using learning applications. 

At the evaluation stage of online learning using the Google Forms application. 

Supporting factors include quota assistance, computer facilities and assistance 

from teachers and parents. The inhibiting factors are the lack of smooth internet 

network, economic barriers and a sense of student boredom. The positive impacts 

of online learning include students becoming more independent, creative and 

innovative, developing students' mindsets and fostering an attitude of 

responsibility in students. Increase the knowledge and skills of teachers, 

especially in the field of technology. Learning activities become more creative 

and innovative. The negative impacts of online learning include students having 

difficulty understanding the material, students feel bored quickly, and students 

have less time to study. It takes more time, energy, and the teacher's mind. At the 

evaluation stage, the results are less effective because the teacher cannot monitor 

students directly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 memaksa para guru untuk mengembangkan 

kreativitasnya dalam proses pembelajaran. Para guru mencari metode yang 

tepat untuk menyampaikan materi serta mengevaluasi proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Adanya pandemi Covid-19 ini, guru maupun peserta 

didik tidak dapat mengabaikan lagi manfaat dari teknologi. Guru, dan peserta 

didik yang dulunya belum populer dengan teknologi menjadi sedikit populer 

dengan teknologi. Atau dengan kata lain adanya pandemi Covid-19 ini sedikit 

memaksa pendidik maupun peserta didik untuk memahami manfaat dari 

teknologi. Hal ini tentu membuka mata kita semua bahwa kemampuan 

berteknologi penting untuk dimiliki terutama bagi praktisi pendidikan di era 

sekarang. Guru tidak seharusnya panik, karena begitu banyak pelatihan dan 

seminar secara online di masa pandemi untuk mengembangkan kreativitas 

dan skill dalam mengembangkan pembelajaran secara daring.
1
 

Tantangan dalam sistem pembelajaran daring yaitu kesiapan guru dan 

peserta didik. Yang dulunya guru mengajar secara langsung di kelas, 

sekarang mengalami perubahan yaitu mengajar melalui media daring.
2
 

Dengan perubahan tersebut apakah seorang guru masih bisa melaksanakan  

                                                             
1
 Randy Irawan, Tantangan Pembelajaran Online Era Covid-19, (Yogyakarta: CV 

Markumi, 2020), hlm. 75. 
2
 Dwi Sulisworo, Praktik Pembelajaran Online Erfa Covid-19, (Yogyakarta: CV 

Markumi, 2020), hlm 45. 



2 

 

pembelajaran dengan efektif, yang tadinya pembelajaran dilaksanakan di 

kelas sudah efektif apakah pembelajaran melalui media daring juga akan 

efektif. Awalnya ponsel hanya digunakan sebagai media komunikasi, namun 

sekarang bermulti fungsi dalam memberikan materi dan tugas dengan durasi 

waktu yang pendek. Sistem penilaian guru untuk siswa selama pandemic 

Covid-19 ini pun berbeda. Yang biasanya guru melakukan penilaian secara 

langsung, dan bisa langsung mengamati siswanya tapi sekarang guru 

melakukan penilaianya melalui online, tentu hasilnya akan berbeda. 

Tidak jauh dengan siswa, hampir setiap siswa melakukan berbagai hal 

dirumah sehingga dampak yang paling berpengaruh adalah psikologis, rumah 

yang tadinya digunakan untuk bermain dan bersenda gurau dengan keluarga, 

sekarang menjadi tempat untuk sekolah tempat bermain, dan tempat semua 

aktivitas. Siswa biasanya mengikuti pelajaran dengan tatap muka di kelas 

bersama guru juga mengalami perubahan yakni kini menerima pembelajaran 

di rumah secara online. Hal ini akan menjadi tantangan juga, apakah siswa 

dapat mengikuti dan menerima pembelajaran dengan baik. Pembelajaran 

daring membuat siswa harus lebih menerima dan memahami pelajaran tanpa 

dampingan langsung dari guru.  

Tantangan lain dalam pembelajaran daring ini adalah masalah kuota 

internet dan jaringan internet yang tidak selalu lancar. Tidak semua guru dan 

siswa tinggal di daerah yang jaringan internetnya lancar. Juga tidak semua 

siswa memiliki Handphone android. Hal ini membuat orang tua bekerja 

mencari uang lebih ekstra lagi supaya dapat membelikan anaknya handphone 
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android. Masalah lain dalam pembelajaran daring saat ini yaitu guru yang 

masih gagap teknologi dan kurang mahir menggunakan handphone android. 

Tidak bisa kita pungkiri bahwa tidak semua guru sudah fasih teknologi seperti 

computer dan Hp. Masih banyak guru yang kewalahan dalam menggunakan 

media elektronik dan aplikasi pembelajaran. Guru yang masih muda akan 

lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran daring, lalu bagaimana 

dengan guru yang usianya sudah mendekati pensiun, tentu akan menjadi 

tantangan tersendiri. 

Pendidikan agama Islam adalah pelajaran yang penting bagi umat 

manusia. Pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah berfungsi untuk 

mengenalkan ajaran Islam kepada peserta didik, supaya setelah lulus sekolah 

nanti peserta didik dapat menerima dan mengimplementasikan ajaran agama 

Islam yang diyakini dan menjadikanya sebagai pedoman hidup, oleh karena 

itu di setiap sekolah wajib ada pelajaran pendidikan agama Islam. Pada masa 

pandemi saat ini, mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah mata 

pelajaran yang tidak mudah untuk diajarkan. Karena didalam pelajaran 

pendidikan agama Islam termuat bukan hanya teori tapi juga ada materi yang 

perlu di praktikan, seperti praktik wudhu, tayamum dan shalat. Padahal sistem 

pembelajaran saat ini sedang menggunakan media daring, hal ini akan 

menjadi tantangan bersama bagi guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Apakah guru pendidikan agama Islam  

bisa menyampaikan dan mengajarkan materi dengan baik, dan apakah siswa 

dapat menerima pembelajaran dengan baik.  
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SMPN 1 Karanganyar dalam melaksanakan pembelajaran daring 

Pendidikan Agama Islam, tentu tidak selalu berjalan lancar, akan ada 

tantangan bagi guru dan siswa. Tantangan pertama yaitu jaringan internet 

yang kurang baik, karena SMPN 1 Karanganyar merupakan sekolah yang 

terletak di daerah pedesaan, hal ini akan menjadi tantangan bagi guru dan 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring PAI, seperti yang dikatakan 

oleh bapak Tarjono guru PAI SMPN 1 Karanganyar: 

“Dalam melaksanakan pembelajaran daring PAI di SMPN 1 

Karangayar ini, tentu ada hambatan salah satunya, jaringan internet, 

sebagian besar siswa SMPN 1 Karangayar tinggal di daerah 

pedesaan, jadi akan kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran 

daring, mereka harus mencari sinyal terlebih dahulu untuk mengikuti 

pembelajaran daring”.
3
 

 

Tantangan lain pembelajaran PAI melalui media daring di SMPN 1 

Karangayar yaitu ada beberapa siswa yang tidak paham teknologi, dan tidak 

semua guru paham tentang teknologi, jadi sulit untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi zaman sekarang. Seperti yang dikatakan oleh bapak 

Tarjono guru PAI SMPN 1 Karanganyar:  

“Pembelajaran daring ini menjadi tantangan bersama baik bagi 

siswa maupun guru, terkadang ada siswa yang kurang paham 

teknologi, seperti bagaimana cara membuka materi yang bentuknya 

PPT, dan bagi guru sendiri itu tidak semua guru paham tentang 

teknologi, dan setiap guru memiliki kemampuan yang berbeda, 

terkadang saya meminta bantuan kepada guru yang lebih muda untuk 

mengajari saya bagaimana caranya menggunakan teknologi 

pembelajaran.
4
 

 

                                                             
3
 Bapak Tarjono, guru PAI SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, Rabu 18 

November 2020. 
4
 Bapak Tarjono, guru PAI SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, Rabu 18 

November 2020. 
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Permasalahan lain dalam pembelajaran daring PAI di SMPN 1 

Karanganyar juga termasuk pada ketersediaan perangkat seperti HP dan paket 

data. Ada beberapa siswa yang Hp nya bukan android ada juga siswa yang 

tidak mempunyai HP. Lalu bagaimana peserta didik akan melakanakan proses 

pembelajaran PAI melalui media daring. Seperti yang dikatakan oleh bapak 

Tarjono guru PAI SMPN 1 Karanganyar:  

“Kendala lain yaitu ada sebagian siswa yang belum memiliki Hp 

android ,jadi mereka harus meminjam HP saudaranya agar dapat 

mengikuti pembelajaran daring”.
5
 

 
Dan seperti yang dikatakan oleh bapak Abdul Halim guru PAI SMPN 

1 Karanganyar: 

“Ada juga siswa yang belum mempunyai HP, mereka yang belum 

mempunyai HP datang kesekolah dan dipinjami komputer sekolah 

untuk melaksanakan pembelajaran dan mengerjakan tugas ”.
6
 

 
Tantangan lain pembelajaran daring PAI di SMPN 1 Karanganyar 

yaitu, terkendalanya sinyal, kuota dan kondisi ekonomi yang berbeda. Seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Tarjono guru SMPN 1 Karanganyar: 

“Kendala utama kita yaitu sinyal dan kuota, karena sebagian siswa 

tinggal di pedesaan, mereka kesusahan dalam mencari jaringan 

internet, ada yang mengeluhkan juga bahwa kuotanya cepat habis 

kalau menggunakan video pembelajaran”.
7
 

 

Selain itu di SMPN 1 Karanganyar di juga terdapat banyak tantangan, 

yaitu rasa bosan siswa dalam menjalankan pembelajaran secara daring. 

Karena siswa lama-lama juga akan jenuh terus berada di rumah, mengerjakan 

                                                             
5
 Bapak Tarjono, guru PAI SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, Rabu 18 

November 2020. 
6
 Bapak Abdul Halim, guru PAI SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, Rabu 18 

November 2020. 
7
 Bapak Tarjono, guru PAI SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, Rabu 18 

November 2020. 
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tugas dirumah tidak bertemu guru dan teman-temanya, yang kemudian juga 

banyak siswa lebih memilih bermain game online daripada mengikuti 

pembelajaran online, seperti yang dikatan oleh ibu Tri Wulin selaku kepala 

sekolah SMPN 1 Karangayar: 

“saya akhir-akhir ini sering mendapat laporan dari guru kalau anak-

anak  sudah banyak yang merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran online, banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas 

harian yang dikirim oleh guru PAI melalui google form. Pada awal 

pembelajaran online respon siswa terhadap tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru PAI secara online sangat baik, mereka sangat 

respon, tapi lama-kelamaan banyak siswa yang kurang respon dalam 

mnegerjakan tugas secara online. Dan setelah kami lakukan home 

visit, kami datangi ke rumah, mereka anak-anak yang kurang aktif 

dalam pembelajaran online, menurut orang tua mereka, anak-anak 

lebih suka bermain game online dan bersosial media makanya anak-

anak kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran online. Setelah itu 

kami beri pendekatan terhadap orang tua dan anak, walaupun 

dirumah anak juga harus tetap belajar. Setelah kami lakukan home 

visit ternyata respon anak kembali naik dalam mengerjakan tugas 

online.
8
  

 
Pembelajaran daring pada pelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar 

tentu tidak selalu berjalan dengan lancar, akan ada gangguan mulai dari siswa 

dan guru yang kurang paham teknologi, rasa bosan peserta didik, sampai 

sulitnya akses internet bagi para pendidik dan peserta didik yang tinggal di 

daerah pedesaan. Civitas akademik perkotaan akan lebih mudah menemukan 

jaringan internet di manapun dan kapan pun, sehingga yang dibutuhkan 

hanyalah kesadaran dan kemauan untuk menggunakan jaringan yang ada 

sebaik mungkin. Lalu bagaimana dengan guru PAI dan peserta didik yang 

tinggal di desa seperti di SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan, 

                                                             
8
 Ibu Tri Wulin Permatasari, kepala sekolah SMPN 1 Karanganyar, wawancara pribadi, 

Senin 1 Februari 2021. 
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dengan tidak adanya media belajar dan jaringan internet yang baik. Dengan 

latar belakang masalah tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implentasi pembelajaran daring yang diterapkan pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar?  

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar? 

3. Apa dampak dari pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMPN 1 Karanganyar? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar 

3. Untuk menganalisis dampak dari sistem pembelajaran daring pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Bisa dijadikan pedoman dan sebagai tambahan khazanah ilmu dalam bidang 

pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
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b. Dapat dijadikan bahan referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring.  

2. Secara praktis 

a. Sebagai sumbangan praktis tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

b. Sebagai bahan evaluasi tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada peneliti lain sebagai bahan 

perbandingan referensi. 

d. Sebagai bahan empirik bagi pengelola instansi pendidikan khususnya di 

Sekolah SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan guna mengetahui 

bagaimana pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

dengan berbagai dampaknya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sa’Dullah yang berjudul 

“Pandemi Covid-19 Dan Imlplikasinya Terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Studi Kasus Pada Siswa SMPN N Banyubiru Kabupaten 

Semarang) Tahun 2020”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

jenis fenomenologi dengan menggunakan metode wawancara secara online 

melalui Google Form. Hasil penelitian ini yaitu, guru pendidikan agama 

Islam di SMPN 1 Banyubiru sebagai responden penelitian ternyata memiliki 

keunggulan dalam mempersiapkan proses pembelajaran di masa covid-19 ini. 

Dalam PJJ mereka mampu untuk terus bekerja dengan mengoptimalkan 
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semua potensi yang ada melalui media elektronik. Kesulitan dan juga 

kemudahan dalam penerapan PJJ memang tidak dapat dihindari, mengingat 

jarak dan akses siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak berjalan 

seperti yang diinginkan.
9
 Persamaan penelitian Muhammad Sa’Dullah dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui sistem online, perbedaanya yaitu penelitian Muhammad 

Sa’Dullah membahas tentang Pandemi Covid-19 dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran PAI sedangkan penelitian ini membahas tentang implementasi 

pembelajaran daring pada pelajaran PAI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zahrotus Saidah dengan judul 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Konstruktivisme untuk 

Generasi Digital”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

kebermaknaan pembelajaran adalah kunci keberdayaan siswa di era digital. 

Penelitian ini membuktikan bahwa kebermaknaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam untuk generasi digital dapat ditingkatkan melalui penerapan 

metode pembelajaran konstruktivistik berbasis digital.
10

 Persamaan penelitian 

Zahrotus Saidah dengan penelitian ini yaitu sama membahas tentang 

pembelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan perbedaanya penelitian 

                                                             
9
 Muhammad Sa’Dullah, Pandemi Covid-19 Dan Imlplikasinya Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Pada Siswa SMPN N Banyubiru Kabupaten Semarang) 

Tahun 2020, Tesis: IAIN Salatiga, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), hlm. 6.  
10

 Zahrotus Saidah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Konstruktivisme 

untuk Generasi Digital, Tesis: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2014), hlm. 13.  
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Zahrotus Saidah membahas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Konstruktivisme untuk Generasi Digital, sedangkan penelitian ini membahas 

tentang implementasi pembelajaran daring pada pelajaran PAI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apsan Arjoyo  yang berjudul 

“Implementasi Model E-Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMA N 6 Bengkulu Selatan”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penelitian ini 

membahas tentang implementasi E-Learning pata mata pelajaran PAI di SMA 

N 6 Bengkulu Selatan, penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tuntutan 

menciptakan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan mengikuti 

perkembangan zaman. Hasil penelitian ini menunjukan pelaksanaan 

pembelajaran E-Learning menggunakan Facebook dengan fitur-fitur yang ada 

di dalamnya seperti Facebook Note, Grup dan lainya. Ada beberapa kendala 

yang dihadapi oleh guru dalam implementasi E-Learning PAI diantaranya 

kurangnya keterampilan guru dalam mengoperasikan E-Learning, koneksi 

internet diluar sekolah. Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan E-Learning 

PAI di SMA N 6 Bengkulu Selatan yaitu berupa perlengkapan multimedia, 

jaringan internet, komputer, sistem dan aplikasi e-learning dan konten e-

learning.
11

 Persamaan penelitian Apsan Arjoyo dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas pembelajaran online pada pelajaran PAI, perbedaanya 

yaitu penelitian terdahulu membahas Model E-Learning pada Mata Pelajaran 

                                                             
11

 Apsan Arjoyo Implementasi Model E-Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMA N 6 Bengkulu Selatan, Tesis: IAIN Bengkulu, (Bengkulu: IAIN 

Bengkulu, 2015), hlm. 3.  



11 

 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian ini membahas tentang 

implementasi pembelajaran daring pada pelajaran PAI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eny Lisyanti yang berjudul, 

“Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Jember”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif yang dilakukan di sekolah 

SMA Muhammadiyah 3 Jember dengan jumlah 14 responden. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tiga cara yaitu obeservasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam Jurnal tersebut, dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 

PAI secara daring di SMA Muhammadiyah 3 Jember menggunakan dua 

aplikasi yaitu aplikasi edmoodo dan aplikasi google drive. Untuk kegiatan 

pembelajaranya menggunakan aplikasi edmoodo, sedangkan untuk kegiatan 

evaluasinya menggunakan aplikasi google drive dan aplikasi edmoodo. 

Faktor penunjangnya yaitu kesiapan media yang support program, kekuatan 

sinyal di tempat siswa dan guru. Faktor penghambatnya yaitu beberapa siswa 

belum memiliki media sendiri dan kadang sinyal di tempat siswa kurang 

mendukung.
12

 Terdapat Persamaan antara Jurnal di atas dengan penelitian ini 

yaitu topik pembahasanya tentang pembelajaran daring pada mata pelajaran 

PAI. Selain persamaan terdapat pula Perbedaan antara penelitian ini dengan 

Jurnal di atas yaitu, penelitian ini meneliti tentang pembelajaran PAI melalui 

media daring pada masa pandemi covid-19 di SMPN 1 Karanganyar, 

                                                             
12

 Eny Lisyanti, “Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Jember”, (Jember: Jurnal 

Universitas Muhammadiyah Jember, 2020), hlm. 1. 
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sedangkan Jurnal di atas meneliti tentang Implementasi pembelajaran dari 

PAI di SMA Muhammadiyah 3 Jember. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh Lubis Dkk yang berjudul 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning (Studi Inovasi 

Pendidik MTS. PAI Medan di Tengah Wabah Covid-19)”. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara melalui aplikasi Zoom dan WA, observasi 

secara online dan dokumentasi. Dalam jurnal tersebut, dijelaskan bahwa 

selama masa pandemic Civid-19 ini pembelajaran PAI tetap dilaksanakan 

tetapi dengan system pembelajaran berbasis internet. Kebijakan ini selalu 

diterapkan dengan mengikut aturan pemerintah.
13

 Terdapat persamaan Jurnal 

di atas dengan penelitian ini yaitu membahas pembelajan PAI melalui daring 

E-learning. Terdapat pula perbedaan antara penelitian ini dengan Jurnal di 

atas yaitu, penelitian ini membahas tentang pembelajaran PAI melalui media 

daring di SMPN 1 Karanganyar, sedangkan jurnal di atas membahas tentang 

penerapan pembelajaran PAI dengan menggunakan system E-Learning. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmat Dkk yang berjudul, 

“Efektivitas Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-19:Sebuah 

Survey Online”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan metode survey yang dilakukan secara online. Dalam 

jurnal tersebut, dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media daring Zoom dan Whatsapp cukup efektif untuk mata pelajaran yang 

                                                             
13

 Masruroh Lubis Dkk,  “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning”, 

(Medan:  Jurnal STAI Sumatera Medan (Studi Inovasi Pendidik MTS. PAI Medan di Tengah 

Wabah Covid-19), Vol.1 No.1,  2020), hlm. 1. 
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isisnya teori, sedangkan untuk mata pelajaran yang isinya praktik, 

menggunakan aplikasi pembelajaran tersebut kurang efektif.
14

 Persamaan 

Jurnal di atas dengan penelitian ini yaitu, topik pembahsan yang sama tentang 

pembelajaran daring. Sedangakan perbedaan antara penelitian ini dengan 

Jurnal di atas yaitu, penelitian ini membahas tentang implementasi 

pembelajaran daring pada pelajaran PAI, sedangkan jurnal di atas membahas 

tentang efektif atau tidaknya pembelajaran daring selama masa pandemi 

Covid-19. 

Kebaruan atau hal baru (novelty) dari penelitian ini adalah, penelitian 

ini fokus membahas tentang bagaimana implementasi pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar, 

dengan pembahasanya meliputi, bagaimana proses pembelajaranya mulai dari 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, apa saja faktor pendukung dan 

penghambatnya, dan bagamana dampak positif dan dampak negatifnya dari 

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. 

F. Kerangka Teoretik 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut 

Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

                                                             
14

 Hikmat, iiDKK, “Efektivitas Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid-

19:Sebuah Survey Online”, (Bandung: iiJurnal UIN SunaniiGunung DjatiiiBandung, i2020), hlm. 

1. 
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atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
15

 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

selesai. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang berasal dari kata 

bahasa Inggris Implement yang berarti melaksanakan. Guntur Setiawan 

berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 

serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif.
16

 Bahwa dapat 

disimpulkan implementasi ialah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya 

suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

normanorma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, 

impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya 

yaitu kurikulum. Implementasi kurikulum merupakan proses pelaksanaan ide, 

program atau aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan 

melakukan perubahan terhadap suatu pembelajaran dan memperoleh hasil 

yang diharapkan. 

2. Pembelajaran Daring 

Para pakar memiliki definisi tentang sistem pembelajaran daring 

yang berbeda-beda. Ada beberapa tokoh yang mengemukakan definisi 

mengenai sistem pembelajaran daring. Menunut Carey pembelajaran 

daring sebagai suatu pembelajaran melalui mesin komunikasi terletak pada 

                                                             
15

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 

hlm. 70. 

16
 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, Jakarta: Balai Pustaka, 

2004), hlm. 39. 
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proses digitalisasi yang memungkinkan segala bentuk informasi dibawa 

dengan efisien dan saling berbaur. Materi pembelajaran berbentuk 

gabungan data, teks, suara dan berbagai jenis gambar yang disimpan dalam 

format digital dan disebarluaskan melalui jaringan internet. Menurut M. 

Romli dalam  pembelajaran daring segala jenis atau format media 

pembelajaran hanya bisa diakses melalui internet berisi teks, video dan 

suara, sebagai sarana komunikasi pembelajaran secara daring. 

Meidawati mendefinisikan pembelajaran daring sebagai proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah dengan kondisi peserta didik 

dan gurunya berada dalam lokasi yang terpisah. Hal tersebut 

membutuhkan alat komunikasi atau media pembelajaran online untuk 

menghubungkan keduanya. Pembelajaran daring tak terbatas ruang dan 

waktu, dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, selama ada sarana yang 

mendukung untuk digunakan. 

Dari definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa  pembelajaran 

daring pada dasarnya suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan 

internet untuk kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran berbentuk 

gabungan data, teks, suara dan berbagai jenis gambar. Pembelajaran dalam 

jaringan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Guru dan peserta didik 

dapat berinteraksi melakukan pembelajaran daring dengan aplikasi 

pembelajaran yang ada di Hanphone android atau computer, seperti 
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apalikasi google classroom, whatsapp, zoom, google meet maupun aplikasi 

lainya.
17

 

3. Pendidikan Agama Islam 

Para pakar Pendidikan Agama Islam memiliki definisi tentang 

Pendidikan Agama Islam yang berbeda-beda. Ada beberapa tokoh yang 

mengemukakan definisi mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Ibnu Miskawaih membangun konsep pendidikan Agama Islam yang 

bertumpu pada pendidikan akhlak. Menurut Ibnu Miskawaih dasar 

Pendidikan Agama Islam yang pertama adalah syariat, Ibnu Miskawaih 

tidak menjelaskan secara pasti tentang dasar pendidikan. Namun secara 

tegas ia menyatakan bahwa syariat agama merupakan penentu bagi 

lurusnya karakter manusia. Dengan demikian syariat agama merupakan 

landasan pokok bagi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang merujuk 

kepada Al-Quran dan Sunnah. Tujuan pendidikan Agama Islam yang 

dirumuskan Ibnu Miskawaih adalah terwujudnya sikap bathin yang 

mampu mendorong perbuatan baik sehingga mencapai kesempurnaan dan 

memperoleh kebahagiaan sejati. 

Ibnu Sina berpendapat bahwa dalam Pendidikan Agama Islam 

akhlak merupakan hal yang paling pokok, karena akhlak mulia menjadi 

salah satu indikator penting perumusan tujuan sistem pendidikan Nasional. 

Pendidikan Agama Islam harus diarahkan pada pengembangan seluruh 

potensi yang dimiliki seseorang kearah perkembangan yang sempurna 
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yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang berkulitas, beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia serta cerdas dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan sehingga menemukan kebahagiaan hakiki.  

Menurut K.H. Hasyim Asy’ari Pendidikan Agama Islam 

hendaknya mampu menghantarkan umat manusia menuju kemaslahatan, 

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam 

hendaknya mampu mengembangkan serta melestarikan nilai-nilai 

kebajikan dan norma-norma Islam kepada generasi penerus umat dan 

penerus bangsa. Umat Islam harus maju dan berjalan sesuai dengan nilai 

dan norma-norma Islam.
18

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam bersumber pada Al-Quran dan Sunnah. 

Pendidikan Agama Islam bertujuan menciptakan generasi yang berakhlak 

mulia, berguna bagi bangsa, senantiasa cerdas dalam menghadapi 

tantantan zaman, dan sebagai pedoman hidup bahagia dunia dan akhirat.   

G. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai implementasi 

pembelajaran daring pada pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Pembahasanya meliputi persiapan 

pembelajaran daring, Pelaksanaan pembelajaran daring, Evaluasi 

Pembelajaran daring, faktor penghambat dan pendukung, dan dampak dari 
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sistem pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Karangayar Kabupaten Pekalongan.  

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskripsi-analisis. Pendekatan kualitatif ini menekankan pada data deskriptif 

dalam bentuk bahasa atau kata-kata.
19

 Alasan peneliti menggunakan 
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pendekatan ini adalah untuk mendeskripsi dan menganalisis bagaimana 

implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 

Karanganyar kabupaten Pekalongan, dan juga untuk mendeskripsi dan 

menganalisis dampak dari implementasi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan. 

b. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilaksanakan di 

lokasi kejadianya langsung.
20

 Yaitu suatu penelitian yang berlangsung di 

tempat penelitian untuk menyelidiki gelaja yang diamati.
21

 Dalam hal ini 

peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu di SMPN 1 Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan guna memperoleh informasi yang akurat melalui 

wawancara kepada objek yang akan diteliti. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu berupa data yang diperoleh peneliti dari 

objek penelitian di lapangan.
22

 Adapun dalam peneltian ini Sumber data 

primernya yaitu guru PAI SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan, 

dan kepala sekolah SMPN 1 Karanganyar kabupaten Pekalongan.  
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 RestulKartikolWidi, AsaslMetodologilPenelitian, (Yogyakarta: lGraha Ilmu, l2010), 

hlm. 52.  
21

 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan dan dijadikan 

sebagai pendukung data primer.
23

 Data sekunder dari penelitian ini 

mengambil dari buku-buku, dokumen-dokumen serta jurna-jurnal dan 

arsip-arsip atau data-data SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses mengumpulkan data dari objek yang 

dieliti, dengan untuk mendapat informasi yang jelas mengenani objek yang 

diteliti. Observasi dapat dilakukan berulang-ulang untuk mendapatkan data 

yang valid.
24

 Adapun teknik observasi ini peneliti gunakan untuk 

mengamati langsung dan memeperoleh data berdsarkan fakta-fakta 

lapangan mengenai implementasi pembelajaran daring PAI di SMPN 1 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dan 

informasi dari objek penelitian. Data diperoleh  melalui proses tanya jawab 

antara peneliti (interviewer) dan objek yang diteliti yaitu orang yang 

diwawancarai (interviewe).
25

 Adapun alasan peneliti menggunakan metode 

wawancara ini yaitu untuk memperoleh data secara langsung untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan 
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wawancara kepada guru PAI dan kepala sekolah SMPN 1 Karanganyar 

kabupaten Pekalongan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian bertujuan untuk melengkapi data 

penelitian, baik berupa gambar (foto), sumber tertulis, film maupun karya 

yang dapat mendukung data penelitian.
26

 Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang ketiga karena 

penelitian yang menggunakan metode wawancara dan observasi akan lebih 

valid apabila didukung dengan dokumen lain yang mendukung dalam 

penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis 

Interactive model Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah 

dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan 

data (data collection), reduksi data (data reduction), penjajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclution). 

a. Pengumpulan data (data collection), 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. Pada 

                                                             
26
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tahap ini peneliti akan mengumpulkan data dari dari hasil obersvasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SMPN 1 Karanganyar. 

b. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data bertujuan untuk membuat data yang diteliti lebih 

rinci. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan 

final dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data dalam penelitian ini 

berupa merangkum data, memfokuskan data pada hal-hal yang penting, 

dan memeilih hal-hal yang pokok tentang implementasi pembelajan 

daring PAI di SMPN 1 Karanganyar kabupten Pekalongan. 

c. Penyajian Data (data display) 

Setelah mereduksi data langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 

tindakan. Sajian data berupa narasi kalimat, gambar/skema, dan table 

sebagai narasinya. Penyajian data dalam bentuk teks naratif bertujuan 

untuk pembuatan simpulan. Dalam penelitian ini data hasil observasi dan 

wawancara kepada kepala sekolah, guru PAI di SMPN 1 Karanganyar 

mengenai implementasi pembelajaran daring PAI di deskripsikan melalui 

kalimat naratif, lalu disusun secara sistematis agar mudah dipahami. 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan 

ditarik semenjak peneliti melakukan pencatatan. Penarikan kesimpulan 

diambil berdasarkan data hasil observasi dan wawancara yang telah 

direduksi dan telah disajikan dalam bentuk narasi, lalu data disusun 

secara sistematis agar mudah dipahami, setelah itu barulah dapat ditarik 

kesimpulan berupa data yang dapat menjawab rumusan masalah.
27

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, peneliti akan 

mendeskripsikan sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu:  

Bab I  Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Teori, Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, sub bab pertama tentang Implementasi Pembelajaran 

Daring, meliputi: Pengertian Implementasi, Pengertian Pembelajaran Daring, 

Sarana dan Prasarana Pembelajaran Daring, Manfaat Pembelajaran Daring, 

Kelebihan Pembelajaran daring, Kelemahan Pembelajaran daring, Metode 

Pembelajaran Daring, Dasar Hukum Pembelajaran Daring. Sub bab kedua tentang 

Pendidikan Agama Islam, meliputi: Pengertian PAI (Pendidikan Agama Islam), 

Tujuan Pendidikan Agama Islam, Dasar Pendidikan Agama Islam, Karakteristik 
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Pendidikan Agama Islam, Materi dalam Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup 

Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam.  

Bab III Gambaran umum SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, 

Meliputi: letak geografis, profil sekolah, visi dan misi, keadaan pendidik dan 

tenaga kependidikan, struktur organisasi sekolah, keadaan sarana dan prasarana. 

Implementasi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Dampak dari implementasi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis Implementasi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Sub 

bab pertama tentang: Analisis Implementasi Pembelajaran Daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, meliputi: Persiapan, Pelaksanaan, Evaluasi. Sub bab kedua: Analisis 

Dampak dari implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Faktor pendukung 

dan penghambat dari implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

Bab V  Penutup, meliputi kesimpulan dan Saran. 

 



99 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 1 Karanganyar berjalan dengan lancar dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Persiapan Pembelajaran Daring 

Pada tahap persiapan, pertama guru membuat palikasi pembelajaran daring 

diantaranya Whatsapp, Goole Classroom, Zoom dan Google Formulir, 

kedua guru membuar rencana pelaksanaan pembelajaran daring dan terakhir 

membuat bahan pembelajaran daring. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring di SMPN 1 Karanganyar terlaksana dengan baik 

menggunakan aplikasi Whatsapp, Google Classroom dan Zoom, tapi yang 

lebih sering digunakan adalah aplikasi Whatsapp, karena lebih mudah 

sinyalnya. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru menyampaikan materi 

dalam bentuk file PPT, Pdf, Foto  atau Video kemudian siswa mempelajari 

materi yang diberikan secara mandiri, jika ada siswa yang belum paham 

siswa bertanya kepada guru melalui aplikasi pembelajaran yang digunakan. 

c. Evaluasi Pembelajaran Daring 

Pada tahap evaluasi pembelajaran daring menggunakan aplikasi Google 

Formulir, yaitu berupa penilaain harian, penilaian tengah semester (PTS), 

dan penilaian akhir semester (PAS). 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar berjalan dengan lancar 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Dukungan dari sekolah berupa dampingan dan sarana prasarana, dukungan 

dari pemerintah berupa bantuan kuota internet, dukungan dari orang tua 

berupa fasilitas Hp android dan tambahan kuota. 

b. Faktor Penghambat 

Hambatan jaringan internet yang kurang baik, hambatan keadaan ekonomi 

yang berbeda-beda ada siswa yang tidak bisa beli kuota dan tidak memiliki 

HP android, hambatan dari rasa kebosanan siswa yaitu banyak siswa yang 

merasa jenuh mereka lebih memilih bermain game daripada mengikuti 

pembeajaran. 

3. Dampak Implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar: 

a. Dampak Positif 

Dampak positif pembelajaran daring terhadap siswa yaitu menjadi 

lebih mandiri, kreatif dan inovatif, mengembangkan pola pikir siswa dan 

memupuk sikap tanggung jawab pada siswa. Dampak positif pembelajaran 

daring terhadap guru yaitu, menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan 

guru khususnya pada bidang tekhnologi. Dampak posistif pembelajaran 

daring terhadap hasil pembelajaran PAI yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih kreatif dan inovatif. 
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b. Dampak Negatif 

Dampak negatif pembelajaran daring terhadap siswa yaitu, siswa 

kesulitan dalam memahami materi, siswa cepat merasa bosan, dan waktu 

belajar siswa lebih sedikit. Dampak negatif pembelajaran daring terhadap 

guru yaitu, lebih menguras waktu, tenaga, dan pikiran sehingga waktu 

isitirahat bagi guru berkurang. Dampak negatif pembelajaran daring terhadap 

hasil pembelajaran PAI yaitu, pada tahap evaluasi pembelajaran nilai yang 

dihasilkan siswa bisa saja bukan dari hasil pengerjaanya sendiri. 

B. Saran 

1. Saran Kepada Guru 

Demi terlaksananya pembelajaran daring yang baik, guru dapat 

menggunakan beberapa media pembelajaran yang menarik bagi siswa, 

sehingga siswa tidak bosan dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

2. Saran Kepada Siswa 

Walaupun pembelajaran dialaksanakan secara mandiri di rumah, 

sebaiknya siswa tetap mengikkuti pembelajaran dengan baik, tetap belajar 

secara mandiri dan mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan jujur 

dan baik 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring PAI di SMPN 1 Karanganyar? 

3. Aplikasi pembelajaran apa saja yang di digunakan dalam pembelajaran daring PAI 

di SMPN 1 karanganyar? 

4. Bagaimana tahapan dalam proses pembelajaran daring PAI.? 

5. Apa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing aplikasi pembelajaran yang 

digunakan? 

6. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran daring PAI? 

7. Sarana apa saja yang mendukung kegiatan pembelajaran daring PAI? 

8. Hambatan apa saja yang dialami selama pembelajran daring PAI? 

9. Apa saja dampak positif dari pembelajaran daring PAI bagi siswa, bagi guru dan 

bagi hasil pembelajaran PAI? 

10. Apa saja dampak negatif dari pembelajaran daring PAI bagi siswa, bagi guru dan 

bagi hasil pembelajaran PAI? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal : Rabu, 18 November 2020. 

Alamat  : SMPN 1 Karanganyar 

Informan : 1. Bapak Tarjono, M.S.I. (guru PAI) 

    2. Bapak Abdul Halim, S.Pd.I. (guru PAI) 

 

1. Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring? 

Jawaban: 

Alternatif pertama yang kami buat dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini 

yaitu, membuat grup whatsapp sebagai media komunikasi dan sebagai sarana 

ruang pembelajaran daring, setiap guru membuat grup whatsapp sejumlah kelas 

yang diampu masing-masing guru. sebelum pelaksanaan pembelaran daring, kami 

para guru mengadakan sosialisasi dengan siswa dan wali murid melalui surat 

pemberitahuan yang dikrimkan melalui grup WA setiap kelas masing-masing, 

yang isinya tentang pemberitahuan bahwa pada masa pandemic ini pembelajaran 

dilakukan secara jarak jauh. Yaitu menggunakan aplikasi whatsapp, sedangkan 

untuk jadwal pelajaranya masih utuh seperti biasa sebelum pandemi. dengan 

adanya pembelajaran daring ini, semua guru SMPN 1 Karanganyar membuat RPP 

dan Silabus pembelajaran, dalam masa pembelajaran daring ini maka RPP dan 

Silabusnya juga berubah menjadi RPP Pembelajaran daring. proses persiapan 

bahan materi ajar yaitu, pertama mencari materi apa saja yang akan disampaikan 

kepada siswa, kemudian materi saya rangkum di laptop kemudian dipindahkan ke 

HP, atau dari Buku ke HP, dan mencari refensi-referensi lain dari sumber internet, 

file.nya bisa berupa PPT, word, Pdf dan video pembelajaran, yang kemudian 

nantinya saya share kepada siswa melalui Whatsapp. 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring PAI di SMPN 1 Karanganyar? 

Jawaban: 

semua guru SMP Karanganyar mempunyai grup kelas masing-masing yang 

diampunya, kenapa kita lebih sering menggunakan whatsapp grup, karena kendala 

utama kita yaitu di sinyal dan kuota, jika harus selalu menggunakan zoom itu akan 
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menguras banyak kuota, dan banyak siswa juga yang mengeluhkan sinyalnya 

susah, kuotanya cepat habis, karena mayoritas siswa SMPN 1 Karanganyar adalah 

tinggal di daerah pedesaan yang jaringan internet atau sinyalnya masih susah. Jadi 

kita lebih sering menggunakan whatsapp supaya siswa mudah dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. Aplikasi pembelajaran apa saja yang di digunakan dalam pembelajaran daring PAI 

di SMPN 1 karanganyar? 

Jawaban:  

Untuk pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp grup, google classroom dan 

zoom, tapi lebih sering menggunakan Whatsapp. saya pernah menggunakan 

aplikasi zoom untuk pembelajaran PAI, hanya saja ya itu tadi karena letak SMPN 1 

Karanganyar di pedesaan maka kami terkendala sinyal, anak-anak juga sering 

mengeluhkan kalau menggunakan zoom kuotanya cepat habis dan sinyalnya juga 

susah, jadi sekarang sudah jarang menggunakan zoom 

4. Bagaimana tahapan dalam proses pembelajaran daring PAI.? 

Jawaban:  

Pertama guru menyapa siswa, diawali dengan salam dan menanyakan kabar, 

kemudian guru menyampaikan judul materi PAI yang akan dielajari dengan 

memberikan materi PAI berupa file PPT, Word, Pdf atau Video, kemudian guru 

menjelaskan isi dari materi dan melakukan tanya jawab dengan siswa berkaitan 

dengan materi PAI yang dipelajari, siswa memberikan jawaban melalui foto atau 

video 

5. Apa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing aplikasi pembelajaran yang 

digunakan? 

Jawaban:   

Kelebihan pembelajaran daring PAI menggunakan aplikasi Whatsapp di SMPN 1 

Karanganyar yaitu, sinyalnya mudah diakses oleh semua siswa, hemat kuota, dan 

semua siswa sudah biasa menggunakan Whatsaap. Selain kelebihan tersebut, 

pembelajaran daring menggunakan Whatsapp juga terdapat kelemahanya yaitu, 

penyampaian dan pemahaman materi kurang maksimal, beberapa siswa ada yang 

tidak aktif, sedangkan guru tidak bisa memantau. Kelebihan dan kekurangan 
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aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran PAI di SMPN 1 

Karanganyar yaitu, gampang digunakan karena sinyalnya lebih mudah dan juga 

hemat kuota. Kekuranyanya yaitu penyampaian dan pemahaman materi kurang 

maksimal, siswa harus membaca dan memahami materi sendiri dan kadang 

beberapa siswa ada yang tidak aktif dan tidak bisa terpantau. Kelebihan aplikasi 

Zoom sebagai media pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar yaitu, 

penyampaian materi lebih jelas, pembelajaran lebih menarik, guru bisa memantau 

aktivitas siswa dan dapat melihat satu sama lain. Kekuranganya yaitu boros kuota, 

susah digunakan di tempat yang jaringan internetnya sedikit 

6. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran daring PAI? 

Jawaban: 

Kami para guru juga melakukan rapat evaluasi tentang pembelajaran daring, 

mengenai prosesnya, kendalanya, tentang siswanya, dan juga tentang penilaian PH, 

PTS dan PAS. pada tahap evaluasi, yaitu evaluasi pelajaran PAI terhadap siswa 

dalam pembelajaran daring ini, saya menggunakan google form sebagai medianya, 

evaluasinya yaitu berupa penilaian harian, PTS dan PAS, saya menggunakan 

aplikasi google form, terkadang juga menggunakan soal dikertas nanti siswa 

mengambil ke sekolahan 

7. Sarana apa saja yang mendukung kegiatan pembelajaran daring PAI? 

Jawaban: 

Bagi siswa dan guru ada bantuan kuota gratis dari pemerintah, bagi guru di 

sekolahan juga ada Wifi, sarana lain seperti handpohne dengan berbagai macam 

aplikasinya, bagi siswa yang tidak memiliki handphone di fasilitasi sekolah 

menggunakan komputer di laboratorium untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

8. Hambatan apa saja yang dialami selama pembelajran daring PAI? 

Jawaban Bapak Abdul Halim:  

Dalam melaksanakan pembelajaran daring PAI di SMPN 1 Karangayar ini, tentu 

ada hambatan salah satunya, jaringan internet, sebagian besar siswa SMPN 1 

Karangayar tinggal di daerah pedesaan, jadi akan kesulitan dalam melaksanakan 

pembelajaran daring, mereka harus mencari sinyal terlebih dahulu untuk mengikuti 
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pembelajaran daring. Kendala lain yaitu ada sebagian siswa yang belum memiliki 

Hp android ,jadi mereka harus meminjam HP saudaranya agar dapat mengikuti 

pembelajaran daring 

Jawaban Bapak Tarjono:  

Pembelajaran daring ini menjadi tantangan bersama baik bagi siswa 

maupun guru, terkadang ada siswa yang kurang paham teknologi, seperti 

bagaimana cara membuka materi yang bentuknya PPT, dan bagi guru 

sendiri itu tidak semua guru paham tentang teknologi, dan setiap guru 

memiliki kemampuan yang berbeda, terkadang saya meminta bantuan 

kepada guru yang lebih muda untuk mengajari saya bagaimana caranya 

menggunakan teknologi pembelajaran. Ada juga siswa yang belum 

mempunyai HP, mereka yang belum mempunyai HP datang kesekolah dan 

dipinjami komputer sekolah untuk melaksanakan pembelajaran dan 

mengerjakan tugas. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal : Senin, 11 Januari 2021. 

Alamat  : SMPN 1 Karanganyar 

Informan : Bapak Tarjono, M.S.I. (guru PAI) 

 

1. Persiapan apa saja yang dilakukan guru dalam pembelajaran daring? 

Jawaban: 

Alternatif pertama yang kami buat dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini 

yaitu, membuat grup whatsapp sebagai media komunikasi dan sebagai sarana 

ruang pembelajaran daring, setiap guru membuat grup whatsapp sejumlah kelas 

yang diampu masing-masing guru. sebelum pelaksanaan pembelaran daring, kami 

para guru mengadakan sosialisasi dengan siswa dan wali murid melalui surat 

pemberitahuan yang dikrimkan melalui grup WA setiap kelas masing-masing, 

yang isinya tentang pemberitahuan bahwa pada masa pandemic ini pembelajaran 

dilakukan secara jarak jauh. Yaitu menggunakan aplikasi whatsapp, sedangkan 

untuk jadwal pelajaranya masih utuh seperti biasa sebelum pandemi. dengan 

adanya pembelajaran daring ini, semua guru SMPN 1 Karanganyar membuat RPP 

dan Silabus pembelajaran, dalam masa pembelajaran daring ini maka RPP dan 

Silabusnya juga berubah menjadi RPP Pembelajaran daring. proses persiapan 

bahan materi ajar yaitu, pertama mencari materi apa saja yang akan disampaikan 

kepada siswa, kemudian materi saya rangkum di laptop kemudian dipindahkan ke 

HP, atau dari Buku ke HP, dan mencari refensi-referensi lain dari sumber internet, 

file.nya bisa berupa PPT, word, Pdf dan video pembelajaran, yang kemudian 

nantinya saya share kepada siswa melalui Whatsapp. 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring PAI di SMPN 1 Karanganyar? 

Jawaban: 

semua guru SMP Karanganyar mempunyai grup kelas masing-masing yang 

diampunya, kenapa kita lebih sering menggunakan whatsapp grup, karena kendala 

utama kita yaitu di sinyal dan kuota, jika harus selalu menggunakan zoom itu akan 

menguras banyak kuota, dan banyak siswa juga yang mengeluhkan sinyalnya 
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susah, kuotanya cepat habis, karena mayoritas siswa SMPN 1 Karanganyar adalah 

tinggal di daerah pedesaan yang jaringan internet atau sinyalnya masih susah. Jadi 

kita lebih sering menggunakan whatsapp supaya siswa mudah dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. Aplikasi pembelajaran apa saja yang di digunakan dalam pembelajaran daring PAI 

di SMPN 1 karanganyar? 

Jawaban:  

Untuk pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp grup, google classroom dan 

zoom, tapi lebih sering menggunakan Whatsapp. saya pernah menggunakan 

aplikasi zoom untuk pembelajaran PAI, hanya saja ya itu tadi karena letak SMPN 1 

Karanganyar di pedesaan maka kami terkendala sinyal, anak-anak juga sering 

mengeluhkan kalau menggunakan zoom kuotanya cepat habis dan sinyalnya juga 

susah, jadi sekarang sudah jarang menggunakan zoom 

4. Bagaimana tahapan dalam proses pembelajaran daring PAI.? 

Jawaban:  

Pertama guru menyapa siswa, diawali dengan salam dan menanyakan kabar, 

kemudian guru menyampaikan judul materi PAI yang akan dielajari dengan 

memberikan materi PAI berupa file PPT, Word, Pdf atau Video, kemudian guru 

menjelaskan isi dari materi dan melakukan tanya jawab dengan siswa berkaitan 

dengan materi PAI yang dipelajari, siswa memberikan jawaban melalui foto atau 

video 

5. Apa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing aplikasi pembelajaran yang 

digunakan? 

Jawaban:   

Kelebihan pembelajaran daring PAI menggunakan aplikasi Whatsapp di SMPN 1 

Karanganyar yaitu, sinyalnya mudah diakses oleh semua siswa, hemat kuota, dan 

semua siswa sudah biasa menggunakan Whatsaap. Selain kelebihan tersebut, 

pembelajaran daring menggunakan Whatsapp juga terdapat kelemahanya yaitu, 

penyampaian dan pemahaman materi kurang maksimal, beberapa siswa ada yang 

tidak aktif, sedangkan guru tidak bisa memantau. Kelebihan dan kekurangan 

aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran PAI di SMPN 1 
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Karanganyar yaitu, gampang digunakan karena sinyalnya lebih mudah dan juga 

hemat kuota. Kekuranyanya yaitu penyampaian dan pemahaman materi kurang 

maksimal, siswa harus membaca dan memahami materi sendiri dan kadang 

beberapa siswa ada yang tidak aktif dan tidak bisa terpantau. Kelebihan aplikasi 

Zoom sebagai media pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar yaitu, 

penyampaian materi lebih jelas, pembelajaran lebih menarik, guru bisa memantau 

aktivitas siswa dan dapat melihat satu sama lain. Kekuranganya yaitu boros kuota, 

susah digunakan di tempat yang jaringan internetnya sedikit 

6. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran daring PAI? 

Jawaban: 

Kami para guru juga melakukan rapat evaluasi tentang pembelajaran daring, 

mengenai prosesnya, kendalanya, tentang siswanya, dan juga tentang penilaian PH, 

PTS dan PAS. pada tahap evaluasi, yaitu evaluasi pelajaran PAI terhadap siswa 

dalam pembelajaran daring ini, saya menggunakan google form sebagai medianya, 

evaluasinya yaitu berupa penilaian harian, PTS dan PAS, saya menggunakan 

aplikasi google form, terkadang juga menggunakan soal dikertas nanti siswa 

mengambil ke sekolahan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Tanggal : Senin 1 Februari 2021. 

Alamat  : SMPN 1 Karanganyar 

Informan : 1. Ibu Tri Wulin Permatasari, M.Pd. (Kepala Sekolah) 

  2. Bapak Tarjono, M.S.I. (guru PAI) 

 

1. Hambatan apa saja yang dialami selama pembelajran daring PAI? 

Jawaban Ibu Tri Wulin Permatasari: 

saya akhir-akhir ini sering mendapat laporan dari guru kalau anak-anak  sudah 

banyak yang merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran online, banyak siswa 

yang tidak mengerjakan tugas harian yang dikirim oleh guru PAI melalui google 

form. Pada awal pembelajaran online respon siswa terhadap tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru PAI secara online sangat baik, mereka sangat respon, tapi 

lama-kelamaan banyak siswa yang kurang respon dalam mnegerjakan tugas secara 

online. Dan setelah kami lakukan home visit, kami datangi ke rumah, mereka anak-

anak yang kurang aktif dalam pembelajaran online, menurut orang tua mereka, 

anak-anak lebih suka bermain game online dan bersosial media makanya anak-

anak kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran online. Setelah itu kami beri 

pendekatan terhadap orang tua dan anak, walaupun dirumah anak juga harus tetap 

belajar. Setelah kami lakukan home visit ternyata respon anak kembali naik dalam 

mengerjakan tugas online. 

2. Apa saja dampak positif dari pembelajaran daring PAI bagi siswa, bagi guru dan 

bagi hasil pembelajaran PAI? 

Jawaban Bapak Tarjono: 

dampak positif terhadap siswa yang pertama, yaitu siswa itu menajadi lebih 

mandiri, karena mau tidak mau mereka harus belajar secara mandiri di rumah, 

mencari materi tambahan sendiri, kemudian mengerjakan tugas sendiri, hal yang 

demikian juga akan mengembangkan pola pikir anak, mereka menjadi lebih kreatif 

dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi, kemudian dampak positif yang lainya 

dari pembelajaran daring ini terhadap siswa yaitu, dapat menumbuhkan rasa 
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tanggung jawab terhadap siswa, karena mereka wajib belajar dan mengerjakan 

tugas yang harus dikirmkan. banyak sekali manfaat yang saya dapatkan dari 

pembelajaran daring ini, salah satunya ilmu pengetahuan semakin bertambah, 

keterampilan teknologi juga bertambah, yang tadinya materi hanya saya tulis di 

papan tulis, sekarang saya menjadi bisa lebih kreatif dan inovatif dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada, misalnya materi saya buat dengan power point 

yang menarik, materi yang ada unsur praktiknya saya buat video pembelajaran 

yang bagus, saya juga bisa lebih mahir dalam membuat soal atau kuis-kuis online, 

selain itu saya menjadi lebih sadar akan kebutuhan belajar ilmu teknologi. dampak 

positif dari pembelajaran daring bagi pembelajaran PAI yaitu, pertama 

pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif, misal yang tadinya saya hanya 

menggunakan buku dan papan tulis sebagai media pembelajran, sekarang saya 

menggunakan bantuan alat teknologi untuk penyampaian materi, misalnya saya 

belajar membuat PPT yang menarik, kemudian saya membuat soal-soal latihan 

dan soal ulangan menggunakan google form, yang mana dengan google form ini 

agak sedikit ribet saat input soal dan jawaban namun akan memudahkan  dalam hal 

evaluasinya, nilai anak akan muncul secara otomatis, selain itu saya juga belajar 

membuat video pembelajaran, atau jika tidak saya mendownload video 

pembelajaran di youtube kemudian saya share ke siswa, dalam hal ini siswa juga 

menjadi lebih kreatif dan inovatif, mereka juga belajar teknologi baru, yang tadinya 

mereka tidak tahu google formulir jadi tahu, anak-anak juga sering saya berikan 

tugas berupa membuat gambar-gambar atau video yang berkaitan dengan materi 

3. Apa saja dampak negatif dari pembelajaran daring PAI bagi siswa, bagi guru dan 

bagi hasil pembelajaran PAI? 

Jawaban Bapak Tarjono: 

Pembelajaran daring ini sekilas memang memudahkan siswa, mereka cukup 

membuka Whatsapp atau google classroom saja kemudian membuka materi dan 

mengerjakan tugasnya, namun dibalik kemudahan itu terdapat dampak negatifnya 

yaitu berupa waktu belajar siswa menjadi lebih sedikit karena di rumah mereka 

kurang terkontrol, beda dengan di sekolhan yang memang sudah ada jadwal 

pelajaranya sampai berapa jam, kalau dirumahkan engga, jika mereka sudah selesai 



 
 

118 
 

mengerjakan tugas ya sudah mereka bisa bermain, ibaratnya kalau pembelajaran di 

sekolah anak-anak belajar sampai jam 2 siang kemudian kalau pembelajaran 

daring ini maksimal paling anak belajar sampai jam 11 siang, itupun kalau yang 

memang benar-benar belajar dirumah, terkadang waktu home visit/ melakukan 

kunjungan ke rumah, saya mendapat laporan orang tua siswa bahwa anaknya lebih 

sering bermain game atau bermain hp ketimbang belajar, dampak negatifnya ya 

anak jadi lebih banyak bermain daripada belajar, selain itu lama-lama pembelajaran 

daring seperti ini akan memunculkan kebosanan pada siswa, siswa juga akan 

kurang dalam bersosialisasi, karena mereka hanya diam dirumah tidak ketemu 

bapak ibu guru dan teman-temanya. dampak negatif bagi saya sebagai guru yang 

pertama waktu istirahat berkurang, karena saya harus menyiapkan bahan materi 

berupa PPT dan Google Formulir setiap harinya di malam hari kalau tidak ya 

selepas saya pulang dari sekolahan, karena jika di sekolahan walapun tidak 

mengajar siswa saya pasti mempunyai tugas atau pekerjaan lain, jadi saya biasanya 

membuat materi sama google formulir itu selepas dari sekolah atau malam hari, 

disini sangat jelas sekali pembelajaran daring ini berdampak negative bagi guru 

seperti saya yang tadinya pulang sekolah dan malam hari adalah waktu saya untuk 

istirahat, sekarang waktu istirahat saya berkurang dan saya harus membuat bahan 

pembelajaran, bahan evaluasi untuk siswa secara online, yang mana itu semua juga 

menguras tenaga dan pikiran saya, karena saya harus memikirkan strategi setiap 

harinya supaya anak tidak bosan dalam belajar bagaimana ya materi dan soal-

soalnya, kegiatan seperti itu saya lakukan setiap harinya, dan harus menyita waktu 

istirahat saya, tapi saya kalau mau bilang keberatan ya engga juga memang sudah 

sistemnya harus seperti ini ya saya jalani saja dengan ikhlas. dampak negatife 

terhadap hasil pembelajaran itu dalam proses penilainya, kami sebagai guru tidak 

bisa mengevaluasi anak secara langsung, melainkan mereka mengerjakan evaluasi 

di rumah, sehingga dapat saja dengan mdah mereka membuka buku atau google 

untuk mencari jawaban atau bahkan minta bantuan kaka atau saudara untuk 

membantu menyelesaikan tugasnya. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Tanggal : Senin 4 Januari 2021 

Waktu   : 09.00 WIB - Seselai 

Lokasi   : SMPN 1 Karanganyar 

 

Hasil Obseravsi: 

Peneliti mengobservasi keadaan lingkungan SMPN 1 Karanganyar, yaitu lembaga 

pendidikan yang berada di Kabupaten Pekalongan, tepatnya di Desa Karangsari 

Kecamatan Karanganyar. Batas kompleks wilayah: sebelah utara berbatasan dengan rumah 

warga Desa Karangsari, sebelah selatan berbatasan dengan area persawahan warga Desa 

Karangsari, sebelah timur berbatasan dengan kebun warga Desa Karangsari, sebelah barat 

berbatasan dengan lapangan sepak bola dan SMA Yapenda Karanganyar. Peneliti 

mengobservasi keadaan pendidik dan peserta didik, struktur organiasasi sekolah, Visi dan 

Misi sekolah. Peneliti menemui petugas TU(tata usaha) untuk melihat dan meminta data 

keadaan pendidik dan peserta didik, struktur organisasi sekolah serta Visi dan Visi sekolah.  

Selain itu peneliti juga mengobservasi sarana dan prasarana di SMP 1 Karanganyar, mulai 

dari melihat jumlah ruang kelas, Perpustakaan, laboratorium, UKS, masjid, Koperasi, 

Kantin, Toilet guru dan siswa, Keadaan di dalam kelas, lapangan dan taman SMPN 1 

Karanganyar. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Tanggal : Senin 11 Januari 2021 

Waktu   : 09.00 WIB - Seselai 

Lokasi   : SMPN 1 Karanganyar 

 

Hasil Obseravsi: 

 

Peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru 

PAI, yaitu bapak Tarjono. Bapak tarjono memperlihatkan whatsapp grup pembelajaran 

PAI kelas IX A, kegiatan pembelajaran diawali dengan bapak Tarjono mengucapkan salam 

di grup Whatsapp kemudian bapak tarjono memandu siswa supya berdoal terlebih dahulu 

sebelum pelajaran, setelah itu bapak Tarjono memberikan materi berupa PPT di grup 

Whatsapp kelas IX A, bapak Tarjono meminta siswa agar mempelajari materi tersebut dan 

mempersilahkan kepada sisw jika ada yang ingin bertanya, kemudian bapak Tarjono 

memberikan soal penilaian harian melalui Google Formulir. Bapak Tarjono juga 

memperlihatkan soal-soal yang dibuatnya di dalam goole formulir. soal yang dibuat bapak 

Tarjono kebanyakan soal dengan isian singkat. Setelah memberikan soal penilaian harian, 

bapak Tarjono mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

peneliti menemukan hanya sedikit siswa yang merespon chat dari Bapak Tarjono. Siswa 

banyak yang tidak merespon dan tidak membalas chat di grup Whatsapp PAI. Menurut 

bapak Tarjono siswa memang jarang yang merespon ayau menjawab di grup Whatsapp 

tetapi semua siswa mengikuti dan tetap menyimak pelejaaran setiap harinya, dibuktikan 

dengan semua siswa mengerjakan soal di google formulir yang bapak tarjono berikan 

setiap kali selesai pembelajaran. 

 

 

 



 
 

121 
 

DOKUMENTASI 

SMPN 1 Karanganyar Tampak Depan 
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122 
 

Pembalajaran Daring di Whatsapp dan Google Classroom 
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